ABSTRAK

Peran pemerintah dalam perekonomian sangat dibutuhkan, khususnya dalam
menyediakan barang dan jasa publik. Pemerintah memerlukan dana yang berasal dari
penerimaan negara guna menyediakan barang dan jasa publik. Sebagai sumber utama
penerimaan negara, penerimaan pajak memiliki permasalahan yang selalu
diperbincangkan tiap tahunnya. Salah satu permasalahan yang terjadi selama lima
tahun terakhir ini adalah terkait jumlah realisasi penerimaan pajak yang lebih kecil
daripada target yang telah ditentukan atau yang biasa disebut shortfall. Untuk
mengatasi permasalah tersebut, kondisi faktor ekonomi makro perlu untuk
dipertimbangkan selain kebijakan terkait dasar pengenaan pajak dan tarif pajak.

Penelitian ini menganalisis perilaku efek jangka panjang dan jangka pendek
variabel-variabel ekonomi makro, berupa produk domestik bruto (PDB) riil, inflasi,
nilai tukar rupiah terhadap USD, serta belanja negara, terhadap penerimaan pajak
Indonesia selama periode 1976-2013. Pada penelitian ini digunakan model koreksi
kesalahan (Error Correction Model/ECM) untuk menganalisis pengaruh masing-
masing variabel ekonomi makro terhadap penerimaan pajak dalam jangka panjang
maupun jangka pendek. Hasil estimasi menunjukkan bahwa penerimaan pajak
Indonesia dipengaruhi oleh variabel PDB, nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika,
dan belanja negara, sedangkan variabel inflasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penerimaan pajak Indonesia dalam model jangka panjang. Pada
model jangka pendek penerimaan pajak Indonesia hanya dipengaruhi oleh belanja
negara, sedangkan variabel lainnya tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
penerimaan pajak Indonesia. Pada estimasi model jangka pendek juga diperoleh nilai
koefisien bentuk koreksi kesalahan (Error Correction Term/ECT) sebesar 0,221 yang
menunjukkan bahwa ketidaksesuaian penerimaan pajak yang terjadi pada jangka
panjang akan dikoreksi sebesar 22 persen.
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